BAB IV

PENAFSIRAN IBN ‘ASYUR TERHADAP AYAT-AYAT YANG
MENGANDUNG ISTI’ARAH DALAM SURAT AL-MULK DAN

IMPLIKASINYA

A. Analisis Penafsiran Ibn ‘Asyiir Terhadap Ayat-Ayat Yang Mengandung

Isti’arah Dalam Surat Al-Mulk

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan tentang model penafsiran ayat-
ayat yang mengandung isti‘arah dalam surat al-Mulk sebagaimana yang diusung
oleh Ibn ‘Asyiir dalam tafsirnya “al-Tahrir wa al-Tanwir”. Selanjutkan penulis akan
menganalisis ayat-ayat tersebut serta men-tagrir jenis-jenisnya dengan pendekatan
ilmu balaghah, tepatnya pada kajian ilmu bayan. Pada bagian terakhir penulis akan
menjelaskan efek ditimbulkannya isti’arah serta implikasi penggunaan isti’'arah

terhadap penafsiran Ibn ‘Asyir.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa
tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibn ‘ Asyiir ini memiliki keistimewaan tersendiri
dibandingkan dengan mufassir lainnya, seperti al-Zamakhsyari dengan karyanya
Tafsir al-Kasysydf atau Abu Hayyan dengan karyanya tafsir al-Bahr al-Muhith.
Salah satu keistimewaan tafsir Ibn ‘Asyir terletak pada analisis ke-baldghah-an
(retorika) yang mendalam dalam menafsirkan al-Qur’an, terutama saat ia
menganalisis ayat-ayat yang mengandung isti'arah. Mengutip dari Alfi Nurafika,
bahwa model penafsiran isti’arah Ibn ‘Asyilir mencakup tiga kriteria yaitu:

Pertama, ketika menafsirkan ayat berbentuk isti‘@rah, Ibn ‘Asyir memunculkan
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keterangan bahwa ayat tersebut mengandung isti ‘arah, baik dengan menggunakan
kata “isti’arah” sendiri maupun shighat lain dari “isti’arah”. Kedua, menjelaskan
jenis isti’arah yang terkandung dalam ayat tersebut. Ketiga, menyebutkan makna
yang terdapat dalam bentuk isti’arah pada ayat tersebut.!?3

Setelah menelusuri penafsiran surat al-Mulk dalam tafsir a/-Tahrir wa al-
Tanwir, maka ditemukan sembilan ayat yang mengandung isti ‘arah dalam surat al-
Mulk, yaitu ayat 1, 2, 3, 7, 8, 15, 16, 17, dan 22. Dari ayat-ayat tersebut terdapat
dua ayat yang memuat lebih dari satu lafaz yang mengandung isti ‘arah yaitu Q.S.
Al-Mulk ayat 17 yang memuat dua isti‘arah dan Q.S. al-Mulk ayat 22 yang memuat
tiga isti’arah sekaligus. Sebagaimana uangkapan Ibn ‘Asyir bahwa di dalam Q.S.
al-Mulk ayat 22 ini memuat tiga jenis isti'arah tamsiliyyah.*** Sehingga jumlah
isti’arah yang terkandung dalam surat al-Mulk secara keseluruhan adalah 12
isti’arah. Di bawah ini, penulis akan menguraikan ayat-ayat yang mengandung

isti’arah dalam surat al-Mulk, dengan pengelompokan sebagai berikut:
1. Menunjukkan bentuk dari isti’‘arah menggunakan kata isti’arah atau bentuk

lain darinya.

Ada beberapa bentuk (shighat) kata isti'arah yang digunakan oleh Ibn

‘Asyiir dalam menafsirkan surat al-Mulk, baik dengan shighat isti’arah sediri

ataupun dengan shighdt selain isti’arah. Seperti: isim Masdar (5)\xxs\) dan isim

123 Alfi Nurafika, dkk., “Majaz isti’arah dalam Surat Yasin: Studi Pemikiran Ibn ‘Asytir dalam
Kitab Al-Tahrir wa Al-Tanwir”..., hlm. 54
124 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 45
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maf’iul (8)\xws), berikut ini shighat “isti’arah” atau selainnya yang

diungkapkan Ibn ‘Asyir dalam menafsirkan surat al-Mulk:

a. Shighat Isim Masdar (3,\xs')

1) Q.S.al-Mulk ayat 1

5 o

4 ho % - . s 3 L, .4 IS
%gz ;,u %;;Ju del.c 329 S 9.:\.:.; Lﬁ;./JJ\ ﬂju

“Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. Al-Mulk/67:1)1%°

Berikut ini ungkapan Ibn ‘Asytir dalam “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir’:

by} 1 Al dss (3 ST Coadly 8,0dl 8)lainl axgll 1 Je 0l
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“Dan kata al-yad (tangan): berdasarkan cara ini, merupakan
isti’arah dari kata al-qudrah (kuasa) dan kata al-tasharraf

(tindakan), sebagaimana dalam firman Allah swt: L@,‘wg ’JJ&JT}
-ub (Dan langit Kami bangun dengan tangan) [Q.S. Al-Dhariyat:
47], dan perkataan orang arab O\% ¥ \ig J b (aku tidak
memiliki kuasa atas hal ini).

Dan kata al-yad (tangan) merupakan bentuk perumpamaan
(tamtsil), yaitu berupa penyerupaan kondisi alam pikiran yang
tersusun dari tindakan mutlak dalam mengatur sesuatu yang

125 Terjemah Kemenag 2002
126 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 10
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mungkin, yang ada maupun tidak ada dengan memberi
pertolongan, merubah, meniadakan, dan menciptakan, dengan
kondisi tangan yang menggenggam sesuatu yang dimiliki, ini
adalah penyerupaan sesuatu yang ada di dalam akal dengan
sesuatu yang konkrit.”

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibn ‘Asylir menggunakan

shighat isim Masdar “s,\=s\ (isti’arah) untuk mengungkapkan bahwa

ayat tersebut mengandung isti ‘arah. Lafaz “isti’arah” merupakan bentuk
masdar dari fi’il madi “ista’ara” yang mengikuti wazan istaf ala. Jika
dilihat dari segi penyebutan musyabbah/musyabbah bih-nya, ayat
tersebut termasuk pada jenis isti’arah tasrihiyyah. Di sini, posisi
musyabbah bih/musta’ar minhu-nya disebutkan yaitu lafaz al-yad,
sedangkan posisi musyabbah /musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu
lafaz al-qudrah wa al-tasharraf. Sedangkan jika dilihat dari segi
penyebutan musta’ar-nya, maka termasuk pada jenis isti’arah asliyyah,

karena kata al-yad (tangan) merupakan bentuk dari isim jamid.

Dalam ayat tersebut, Ibn ‘Asyir menjelaskan bahwa kata “al-
yad” merupakan bentuk isti ‘arah dari kekuasaan dan tindakan Allah swt.
Ayat ini mengandung isti’aGrah karena terdapat penyerupaan antara
kondisi alam pikiran yang tersusun dari tindakan mutlak dalam mengatur
sesuatu yang mungkin, yang ada maupun tidak ada dengan memberi
pertolongan, merubah, meniadakan, dan menciptakan, diserupakan
dengan kondisi tangan yang menggenggam sesuatu yang dimiliki.
Kekuasaan Allah, menggambarkan bahwa Allah memiliki kontrol penuh

dan kedaulatan atas seluruh alam semesta seperti tangan yang
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menggenggam sesuatu dan tidak akan melepaskannya, sehingga tidak
ada sesuatu apa pun yang bisa lolos dari kekuasaan Allah. Dan tindakan
Allah merupakan suatu kepastian yang tidak dapat diubah, segalanya
dilakukan oleh Allah atas dasar kebijaksanaan dan perencanaan yang

sempurna.

Dalam konsep isti ‘arah, hal ini merupakan perumpamaan antara
konsep yang abstrak (pemikiran atau tindakan pengaturan mutlak)
dengan sesuatu yang konkret (tangan yang menggenggam). Sehingga
dengan adanya isti’arah ini dapat membantu menjelaskan bagaimana
sesuatu yang tidak terlihat dan sulit dipahami yaitu pemikiran atau
tindakan pengaturan mutlak dapat divisualisasikan melalui sesuatu yang
terlihat dan akrab dalam pengalaman sehari-hari, yaitu tangan yang
menggenggam. Kedua kondisi tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-
sama menujukkan kepemilikan dan kekuasaan yang mutlak. Dari
penjelasan di atas, menunjukkan adanya efek isti’Grah yaitu untuk

memperjelas sesuatu yang tersembunyi/samar (Izhar al-Khafiy).

Berikut ini cara men-faqrir-nya:

Lafaz al-yad (tangan) merupakan isti 'arah tasrihiyyah asliyyah.
Adapun cara men-tagrir-nya yaitu makna a/-yad (tangan) diserupakan
dengan makna al-qudrah dan al-tasharraf’karena ada kesamaan di antara
keduanya yaitu sama-sama menujukkan kepemilikan dan kekuasaan

yang mutlak. Kemudian disebutkan musta’ar minhu-nya yaitu lafaz al-
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vad (tangan) dan musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz al-
qudrah (kuasa) dan al-tasharraf (tindakan). Kemudian makna dari
musta’ar lahu-nya dipinjamkan kepada musta’ar minh-nya. Kemudian
kata al-yad berupa isim jamid karena mengikuti cara isti ‘arah tasrihiyyah
asliyyah. Efek adanya isti’arah dalam ayat ini yaitu untuk memperjelas

sesuatu yang tersembunyi/samar (Izhar al-Khafiy).
2) Q.S. al-Mulk ayat 15
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“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi,
maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.” (Al-Mulk/67:15)*?’

Berikut penafsiran Ibn ‘Asytr dalam “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir’:
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“al-manakib: mengumpamakan bentuk isti’arah yaitu untuk
menambah penjelasan atas ditundukkannya bumi untuk manusia,
karena kata al-mankib merupakan titik bertemunya pundak dan
lengan atas. kata al-manakib dijadikan sebagai pinjaman
(isti’arah) untuk penjuru (sudut) bumi, atau kapasitasnya.”

127 Terjemah Kemenag 2002
128 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 32
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Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibn ‘Asylir menggunakan
shighat isim masdar “isti’arah” untuk mengungkapkan bahwa ayat
tersebut mengandung isti’arah. Jika ditinjau dari segi penyebutan
musyabbah/musyabbah bih-nya, maka termasuk pada jenis isti’arah
tasrihiyyah. Di sini posisi musyabbah/musta’ar lahu-nya disebutkan
yaitu lafaz al-manakib (bahu-bahu), sedangkan posisi musyabbah
bih/musta’ar minhu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz “ s (= ¥) <l kY
L=l (penjuru bumi atau kapasitasnya). Sedangkan jika ditinjau dari
segi penyebutan lafaz musta’ar-nya, maka termasuk pada jenis isti‘arah
taba’iyyah, karena lafaz al-manakib merupakan bentuk isim musytaq.

Kata “<SUs” berasal dari bentuk jamak taksir dan memiliki akar kata

13 S 9

Ibn ‘Asyiir menjelaskan bahwa kata al-manakib dalam ayat ini
merupakan bentuk isti ‘arah dari penjuru bumi dan kapasitasnya. Dalam
bahasa Arab, kata “al-mandkib” yang berarti “bahu-bahu” digunakan
sebagai isti’arah dari penjuru bumi dan kapasitasnya. Hal ini karena
terdapat persamaan antara keduanya yaitu sama-sama menunjukkan
keluasan dan ketercakupan yang besar. Penjuru bumi melambangkan
segala arah dan cakupan yang luas, mencakup seluruh dunia tanpa batas.
Sedangkan bahu melambangkan keluasaan dalam hal kemampuan

menanggung beban dan tanggung jawab.

Dari penjelasan di atas, menunjukkan adanya efek isti ‘arah yaitu

memperjelas sesuatu yang tersembunyi/samar (Izhar al-Khafiy).
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Penggunaan kata al-manakib (bahu-bahu) untuk menggambarkan tepi-
tepi atau luasnya bumi menciptakan gambaran visual yang kuat. Ini
memungkinkan pembaca atau pendengar untuk membayangkan bumi
sebagai entitas yang memiliki bahu, memberikan kesan bahwa bumi
memiliki bentuk yang konkret dan bisa dirasakan. Selain itu, kata al-
mankib (bahu) juga memberikan efek penekanan pada luasnya bumi.
Bahu, sebagai bagian tubuh yang lebar dan kokoh, menggambarkan bumi

sebagai entitas yang luas dan kuat.
Berikut ini cara men-taqrir-nya:

Lafaz al-manakib (bahu-bahu) merupakan isti’arah Tasrihiyyah
taba’iyyah. Adapun cara men-faqrir-nya yaitu makna al-manakib (bahu-
bahu) diserupakan dengan makna “lixd s o= ¥ <l LYY (penjuru bumi
atau kapasitasnya) karena ada kesamaan di antara keduanya yaitu sama-
sama menunjukkan keluasan dan ketercakupan yang besar. Kemudian
disebutkan musta’ar minhu-nya yaitu lafaz al-mandkib (bahu-bahu) dan
musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz “lgizw S oY Gl kY
(penjuru bumi atau kapasitasnya). Kemudian makna dari musta’ar lahu-
nya dipinjamkan kepada musta 'ar minh-nya. Kemudian lafaz al-manakib
(bahu) berupa isim musytaq dari akar kata “nakiba” karena mengikuti
cara isti’arah tasrihiyyah taba’iyyah. Efek adanya isti’arah dalam ayat

ini yaitu untuk memperjelas sesuatu yang tersembunyi/samar (Izhar al-

Khafiy).
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b. Shighat Isim Maf il (8)\lxws)

a) Q.S. al-Mulk ayat 2
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“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha
Pengampun.” (Al-Mulk/67:2)!?°

Berikut penafsiran Ibn ‘Asyiir dalam “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir”:
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“kata al-balwa: berarti ujian. Adapun ayat ini mengandung
peminjaman terhadap kata al- ilm (ilmu), maksudnya yaitu untuk
mengetahui ilmu yang tampak, atau peminjaman untuk
menampakkan sesuatu yang tersembunyi, maka dijadikan tampak
sesuatu yang tersembunyi itu serupa dengan al-ikhtibar (ujian).”
Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibn ‘Asytir menggunakan shighdat
isim maf’il “musta’ar” untuk mengungkapkan bahwa ayat tersebut
mengandung isti‘arah. Lafal “musta’ar” merupakan bentuk isim maf 'ul dari
fi'il madhi “ista’ara” yang mengikuti wazan istaf’ala. Kata “al-balwa”
dipinjamkan untuk kata “al-‘llm” atau dipinjamkan untuk menampakkan

sesuatu yang tersembunyi (w83l ¥ JeLY). Jika dilihat dari segi

penyebutan musyabbah/musyabbah bih-nya, ayat ini termasuk pada jenis

129 Terjemah Kemenag 2002
130 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 14
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isti’arah tasrihiyyah. Di sini, posisi musyabbah bih/ musta’ar minhu-nya
disebutkan yaitu lafaz al-balwa (bala/musibah), sedangkan posisi
musyabbah/ musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz al- ‘Ilm (ilmu)
atau 40 Y JebY (menampakkan sesuatu yang tersembunyi). Adapun
jika dilihat dari segi penyebutan lafaz musta’ar-nya, maka termasuk pada
jenis isti’arah taba’iyyah, karena kata al-balwa merupakan bentuk isim
musytaq. Kata “s 3 adalah bentuk tunggal feminin dari isim (kata benda)
dan berasal dari akar kata “ s\,

Ibn ‘Asyiir menjelaskan bahwa kata “al-balwa” dalam ayat ini
merupakan isti’arah dari kata “al-‘ilm” atau isti’arah dari sesuatu yang
tersembunyi. Kata “al-balwa” secara harfiah berarti bala/musibah, namun
dalam konteks isti‘arah Ibn ‘Asyir memaknai kata “al-balwa” sebagai al-
ikhtibar (ujian). Ayat ini mengandung isti’arah yaitu penyerupaan antara
menampakkan sesuatu yang tersembunyi dengan al-ikhtibar (ujian).
Persamaan antara keduanya yaitu sama-sama mengungkapkan sesuatu yang
tidak terlihat secara langsung. Menurut Ibn ‘Asyir, ayat ini menjelaskan
tentang dua perkara yang pasti namun tersembunyi, yaitu nilai suatu amal
perbuatan dalam kehidupan dan balasannya setelah kematian.’*! Keduanya
merupakan hal tersembunyi yang hanya diketahui oleh Allah swt. Sementara
itu, al-ikhtibar (ujian) adalah proses di mana seseorang diuji atau
dihadapkan pada situasi yang mengungkapkan sifat atau karakter yang

sebenarnya, yang mungkin tidak terlihat sebelumnya.

181 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 13
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Dari penjelasan di atas, menunjukkan adanya efek isti’arah yaitu
untuk memperjelas sesuatu yang tersembunyi/samar (Izhar al-Khafiy).
Karena makna al-balwa (ujian) mengisyaratkan adanya dampak yang
dihasilkan yaitu balasan atas pebuatan yang telah dilakukan oleh manusia

semasa hidupnya.
Berikut ini cara men-faqrir-nya:

Lafaz al-balwd (bala/musibah) merupakan isti’arah tasrihiyyah
taba’iyyah. Adapun cara men-faqrir-nya yaitu makna al-balwa (ujian)
diserupakan dengan makna al- ‘i/m (ilmu) atau untuk menampakkan sesuatu
yang tersembunyi (83l ¥ lekY) karena ada kesamaan di antara
keduanya yaitu sama-sama mengungkapkan sesuatu yang tidak terlihat
secara langsung. Kemudian disebutkan musta’ar minhu-nya yaitu lafaz al-
balwa (bala/musibah) dan musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz
al-‘ilm (ilmu). Kemudian makna dari musta’ar lahu-nya dipinjamkan
kepada musta’ar minh-nya. Kemudian lafaz al-balwa berupa isim musytaq
karena mengikuti cara isti’arah tasrihiyyah taba’iyyah. Efek adanya
isti’arah dalam ayat ini yaitu untuk memperjelas sesuatu yang

tersembunyi/samar (Izhar al-Khafiy).
b) Q.S. al-Mulk ayat 3
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“Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat
sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha



Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang
cacat?.” (Al-Mulk/67:3)!%2

Berikut penafsiran Ibn ‘Asyiir dalam “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir”:
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“kata al-tafawut dengan mengikuti wazan al-fafa’ul berarti
syiddah al-faut (perbedaan yang signifikan). Kata al-faut berarti
jarak (perbedaan) dan shighat al-tafa’ul di sini bukan untuk
menghasilkan makna fi’il dari dua sisi, akan tetapi shighat ini
berfungsi untuk mubalaghah (penekanan/hiperbola)...,

Dalam konteks ini, kata tersebut dipinjamkan untuk perbedaan
dan ketidakselarasan, karena ketidaksesuaian diserupakan seperti
jarak antara dua hal. Ini merupakan tasybih ma’qiil bimahsiis
(menyerupakan hal yang logis dengan yang konkrit).”

81

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibn ‘Asylr menggunakan shighat

isim maf’ul “musta’a” untuk menunjukkan bahwa ayat tersebut

mengandung isti‘arah. Lafal “musta’ar” merupakan bentuk isim maf i1l dari

fi'il madi ““ista’ara” yang mengikuti wazan istaf ala. Jika dilihat dari segi

penyebutan musyabbah/musyabbah bih-nya, ayat ini termasuk pada jenis

isti’arah tasrihiyyah. Di sini, posisi musyabbah bih/ musta’ar minhu-nya

disebutkan yaitu lafaz al-tafawut (ketidakseimbangan), sedangkan posisi

musyabbah/musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz el alladl)

132

Terjemah Kemenag 2002

133 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 17
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G-l (perbedaan dan ketidakselarasan). Adapun jika dilihat dari segi
penyebutan lafaz musta’ar-nya, maka termasuk pada jenis isti’arah
taba’iyyah, karena kata yang digunakan dalam isti’arah (musta’ar-nya)
berupa lafaz yang musytaq “al-tafawut”. Kata “: 3@l adalah bentuk
tunggal maskulin dari kata benda dan berasal dari akar kata “ 587,

Ibn ‘Asyilir menjelaskan tentang kata al-tafawut, ia memaknainya
dengan syiddah al-faut (perbedaan yang signifikan). Kata al-tafawut
merupakan isti’arah untuk perbedaan dan ketidakselarasan dalam hal
ciptaan Allah swt., yaitu sistem langit. Menurut Ibn ‘Asyiir ayat ini
merupakan sindiran bagi kaum musyrik karena telah mengabaikan
pemikiran dan penalaran terhadap tanda-tanda keesaan Allah swt, melalui
apa yang mereka saksikan dengan mata mereka dari keteraturan sistem
benda-benda langit.!®* Lafaz <36 Ge a3 B3 08 ) L merupakan
penegasan untuk lafaz sebelumnya yaitu JENERT a A | karena
ketiadaan ketidakseimbangan dalam ciptaan Allah terbukti pada penciptaan
langit dan lainnya. Maksudnya, langit itu selaras karena merupakan ciptaan
Allah, dan tidak ada ketidakseimbangan dalam apa yang diciptakan-Nya,
termasuk dalam sistem langit. Ayat ini mengandung isti’arah, karena
terdapat penyerupaan antara ketidaksesuaian dengan jarak atau perbedaan
yang besar antara dua hal. Keduanya memiliki persamaan yaitu sama-sama

menekankan kekonsistenan dan keselarasan dalam ciptaan Allah.

134 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 17
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Dari penjelasan di atas, menunjukkan adanya efek isti’arah yaitu
melebih-lebihkan/memberi kesan sangat (Mubalaghah). Di sini kata makna
al-tafawut dipinjamkan untuk makna perbedaan dan ketidakselarasan,
sehingga menekankan bahwa tidak ada ketidakteraturan dalam ciptaan Allah
swt, terutama dalam sistem benda-benda langit yang mengacu pada tatanan
dan pola yang teratur baik dari gerakan dan posisi benda-benda langit,

seperti planet, bintang, bulan, dan objek-objek lain di alam semesta.
Berikut ini cara men-faqrir-nya:

Lafaz <38 Ge oed 50 GI& 03 6 5 s merupakan isti‘arah tasrihiyyah
taba’iyyah. Adapun cara men-tagrir-nya yaitu makna al-tafawut
(ketidakseimbangan) diserupakan dengan makna (Ul alaail g callasl)
(perbedaan dan ketidakselarasan) karena ada kesamaan di antara keduanya
yaitu sama-sama menekankan kekonsistenan dan keselarasan dalam ciptaan
Allah. Kemudian disebutkan musta’ar minhu-nya yaitu lafaz al-tafawut
(ketidakseimbangan) dan musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz
Gl alaxd) g S (perbedaan dan ketidakselarasan). Kemudian makna dari
musta’ar lahu-nya dipinjamkan kepada musta’ar minh-nya. Kemudian lafaz
al-tafawut (ketidakseimbangan) berupa isim musytaq karena mengikuti cara
isti’arah tasrihiyyah taba’iyyah. Efek adanya isti’arah dalam ayat ini yaitu

untuk melebih-lebihkan/memberi kesan sangat (Mubalaghah).
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2. Menyebutkan jenis dari isti ‘arah

a. Isti’arah Tashrihiyyah

G 33 g S0 e 3185 G5 1 15236 V5 (oW1 280 das el 5

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi,
maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.” (Al-Mulk/67:15)1®

Sebagaimana yang sudah disebutkan di atas, bahwa ayat ini mengandung
isti’arah yaitu pada lafaz al-manakib. Namun, setelah ditelusuri kembali,
lafaz al-dzalul dalam ayat ini juga mengandung isti’arah. Menurut Ibn
‘Asyiir, lafaz al-dzaliil tersebut termasuk pada jenis isti‘arah tashrihiyyah.

Berikut penafsiran Ibn ‘Asyiir dalam “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir”:

D5 oLVl Olshl smg JAN o 2t ¢ aegllall 35l sl e JyJ3
{055 ¥ a2 1) 1 Lo W (3 iy ¢ 2iglly ST ad (s o6 on
oo b gl s 3 2,3 JP) el o (71) 320 80w 3 2V
ol Wi b e Bl dm 250 4 G ) BIL Leds Leils 250

“Dan kata “al-dzalil” adalah hewan yang jinak dan penurut.
Merupakan bentuk musytag dari kata “dzul” yang berarti
kerendahan dan kepatuhan. Kata “dzalii]” termasuk dalam bentuk
kata fa’il yang bermakna fa’il, berlaku untuk mudzakkar dan
mu’annats. Kata ini telah disebutkan dalam firman Allah SWT:
(Innaha bagaratun ld dzaliil) dalam Surah Al-Baqarah: (71). Maka,
kata “dzalil” dipinjamkan untuk “al-ardh” (bumi/tanah) dalam hal
mudahnya mengambil manfaat darinya meskipun karakternya yang
kokoh, diserupakan dengan hewan yang telah dijinakkan dan
dilatih setelah sebelumnya sulit dijinakkan, menurut cara isti ‘arah
musharrahah/tashrihiyyah.”

135 Terjemah Kemenag 2002
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Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibn ‘Asyiir menggunakan
shighat fi’il madhi mabni majhul “ustu’ira” untuk menunjukkan bentuk
isti’arah sekaligus menyebutkan jenisnya yaitu isti‘arah tashrihiyyah. Di
sini, posisi musyabbah bih/musta’ar minhu-nya disebutkan yaitu lafaz al-

dzalul (ketundukan), sedangkan musyabbah/musta’ar lahu-nya tidak

disebutkan yaitu L gl&i¥) Jd¥ (mudahnya mengambil manfaat darinya).
Adapun jika dilihat dari segi penyebutan musta’ar-nya, maka termasuk
pada jenis isti’arah taba’iyyah, kerena lafaz yang digunakan dalam
isti’arah (musta’ar) nya berupa lafaz yang musytaq yaitu al-dzalil
(ketundukan). Kata “J 4% adalah bentuk tunggal maskulin (mufrad
mudzakkar) yang mengikuti wazan J s=2 (fa ’iil). Kata ini berasal dari kata
kerja “J¥” yang akarnya adalah “J13”,

Dalam ayat ini, Ibn ‘Asylr menjelaskan kata al-dzaliil yang
merupakan bentuk musytaq dari kata al-dzull yang berarti kerendahan dan
kepatuhan. Kata al/-dzaliil digunakan sebagai isti ‘arah untuk bumi dalam
hal mudahnya mengambil manfaat darinya. Keduanya memiliki
persamaan yaitu sama-sama dapat dimanfaatkan atau dikelola dengan
mudah. Kata al-dzalil merujuk pada sesuatu (hewan) yang jinak dan
tunduk, dalam konteks isti’arah menggambarkan sesuatu yang mudah
dikendalikan atau dimanfaatkan yaitu bumi, karena bumi adalah tanah
yang subur atau mudah diolah sehingga bisa memberikan manfaat. Dari
penjelasan di atas, menunjukkan adanya efek isti’arah yaitu mempertegas

sesuatu yang tampak tidak jelas (idah al- zahir al-lazi laysa bi jaliy).
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Berikut ini cara men-fagrir-nya:

Lafaz Y33 o=y A Gaa csﬂ‘ merupakan isti’arah tasrihiyyah
taba’iyyah. Adapun cara men-tagrir-nya yaitu makna al-dzalul
(ketundukan) diserupakan dengan makna e Wiy Ji% & (= ¥) (bumi
dalam hal mudahnya mengambil manfaat darinya) karena ada kesamaan
di antara keduanya yaitu sama-sama dapat dimanfaatkan dan dikelola
dengan mudah. Kemudian disebutkan musta’ar minhu-nya yaitu lafaz al-
dzalul (ketundukan) dan musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz
e gla¥) Ji% 8 = ,Y) (bumi dalam hal mudahnya mengambil manfaat
darinya). Kemudian makna dari musta’ar lahu-nya dipinjamkan kepada
musta’ar minh-nya. Kemudian al-dzalul (ketundukan) berupa isim
musytaq karena mengikuti cara isti’arah tasrihiyyah taba’iyyah. Efek
adanya isti’arah dalam ayat ini yaitu untuk mempertegas sesuatu yang

tampak tidak jelas (idah al- zahir al-lazi laysa bi jaliy).
b. Isti’arah Tamsiliyyah

1) Q.S. al-Mulk ayat 22

owio &

e Z . P o :‘°Q o & ~ o7 = o . P o :.” o .11
@ g Bl e G o2 B Gl 2 0ughs e BU oo 24l

“Apakah orang yang merangkak dengan wajah tertelungkup
yang lebih terpimpin (dalam kebenaran) ataukah orang yang
berjalan tegap di atas jalan yang lurus?” (Al-Mulk/67:22)%

136 Terjemah Kemenag 2002
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Menurut Ibn ‘Asyir, ayat ini merupakan perumpamaan yang
Allah tujukan kepada orang-orang kafir dan orang-orang mukmin. Yaitu
berupa penyerupaan keadaan orang kafir dan keadaan orang mukmin

dengan keadaan cara berjalannya manusia yang berbeda-beda, juga

penyerupaan agama dengan jalan yang ditapaki.®*’

Berikut penafsiran Ibn ‘Asyiir dalam “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir’:

Uy e B0 e | ol i olanal 250 e Jonzs 230
@ e L aniy 0 Wb AV G ol WA (3 88l JU apis
a seb Bl b U G Lo Tuols L) JU4 ¢ s aslis)
b ot U} 13 S Al e Y ade iy Bl Gyl Sl
B3k 3l O U lad oY1 LTy ol w1l BT O asy Levgme T
LG} o s e an T atf alead) ods o 3y iS5 f
o S I o)W @ LI bl Gl Jl aiiy { agmy e

e Fl dmly o al Gl JW a5 { Bew e AT )0 o

S ¥ amsly ol b (3 U U ¢ ol Gl by oanl g 4y

P8 e 3 s 58 4y o 1Y)

“Maka Ayat tersebut mencakup tiga isti'arah tamsiliyyah, ayat
(a5 e USs i) merupakan penyerupaan keadaan orang
musyrik yang membagi urusannya pada tuhan-tuhannya dengan
harapan mendapatkan manfaat dari mereka, sementara dia ragu
apakah dia akan mendapatkan manfaat tersebut, seperti keadaan
orang yang berjalan menuju kawasan tertentu yang tidak
memiliki jalan yang pasti, sehingga dia mengikuti struktur jalan
yang berkelok, dan dia ragu, tidak tahu pasti jalan yang
menghantarkan kepada tujuannya. Maka ia berada dalam
kebingungan meraba bekas kaki manusia, unta, untuk

187 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 44
138 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 45
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menentukan apakah jalannya bisa dilalui atau perlu dihindari.
Dan di dalam famsiliyyah ini terdapat tamsiliyyah lainnya yang
dibangun di atasnya ayat: (4%>5 = USe) dengan cara
menyerupakan keadaan orang bingung yang mencari bekas tapak
kaki di tanah dengan kondisi orang yang terjungkal di atas
mukanya, dalam hal dekatnya dia dengan tanah.
Dan Firman-Nya: (s« e 3) merupakan penyerupaan keadaan
orang yang menyembah satu tuhan, percaya kepada pertolongan
dan bantuan tuhannya, dan bahwa tuhan itulah yang benar,
dengan keadaan orang yang berjalan di jalan yang lurus dan jelas,
ia tidak memandang selain ke arah tujuan, maka dia berjalan
lurus.”
Ayat di atas mengandung tiga isti ‘arah sekaligus, Ibn ‘Asyiir
secara langsung menyebutkan jenisnya yaitu isti‘arah tamsiliyyah. Di
antara tiga isti’arah tamsiliyyah yang disebutkan dalam ungkapan di
atas adalah:
a) Isti’arah tamsiliyyah yang terkandung dalam lafaz « e USa
ey
Menurut Ibn ¢ Asyiir, susunan kalimat tersebut mengandung
isti’arah tamsiliyyah, karena wajh al-syabah-nya terdiri dari
gambaran rangkaian keadaan beberapa hal. Jika dilihat dari segi
penyebutan musyabbah/musyabbah  bih-nya, lafaz tersebut
termasuk pada jenis isti’arah tasrihiyyah. Di sini, posisi
musyabbah bih/musta’ar minhu-nya disebutkan yaitu lafaz (5%
445 é"‘— USA (orang yang merangkak dengan wajah tertelungkup),
sedangkan musyabbah/musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu

lafaz sala (31 kb e G Agee L Ji Taiald il JUs (keadaan orang yang

berjalan menuju kawasan tertentu yang tidak memiliki jalan yang
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pasti). Adapun jika dilihat dari segi penyebutan musta’ar-nya,
maka termasuk pada jenis isti‘arah taba’iyyah, kerena lafaz yang
digunakan dalam isti’arah (musta’ar) nya berupa lafaz yang
musytaq yaitu berbentuk fi il mudhari’ e (yamsyt). Kata 54
adalah fi’il mudhari’ (present temse) aktif yang dihubungkan
dengan dhamir huwa “3” dalam keadaan marfii’ (nominatif). Kata
ini berasal dari fi il mujarrad “ =" dan akarnya adalah “ -5,
Lafaz tersebut mengandung isti’arah, yaitu penyerupaan
keadaan orang yang berjalan menuju kawasan tertentu yang tidak
memiliki jalan yang pasti dengan orang yang merangkak dengan
wajah tertelungkup. Keduanya memiliki persamaan yaitu sama-
sama berada dalam keadaan sulit dan syak (ragu). Berjalan tanpa
jalan yang pasti menggambarkan perjalanan yang penuh
ketidakpastian dan rintangan, memerlukan usaha besar untuk
mencapai tujuan. Adapun merangkak dengan wajah tertelungkup
menggambarkan usaha yang sangat berat dan penuh kesulitan,
menunjukkan ketidakpastian dan kebingungan karena tidak bisa
melihat jalan yang benar. Kedua situasi ini juga menunjukkan
kehilangan kendali atas arah perjalanan dan situasi yang dihadapi.
Dari penjelasan di atas, menunjukkan adanya efek isti’arah
yaitu untuk memperjelas sesuatu yang tersembunyi/samar (/zhar
al-Khafiy), yaitu gambaran bagi orang kafir. Perumpamaan orang

kafir dalam hal sifat-sifat yang ada dalam dirinya diserupakan



90

dengan keadaan orang yang berjalan tertelungkup (terjungkal),
karena mereka berjalan di atas jalan yang miring dan mencari bekas
perjalanan dijalan yang tidak lurus karena takut tesesat. Keadaan
ini menggambarkan orang kafir bahwa ia tidak mendapatkan
hidayah (petunjuk) Allah swt, sehingga mereka benar-benar berada

dalam kesesatan.
Berikut ini cara men-taqrir-nya:

Lafaz 435 e U (=541 merupakan isti'arah tasrihiyyah
taba’iyyah. Adapun cara men-tagrir-nya yaitu makna Jﬂ US4 (il
4¢25 (orang yang merangkak dengan wajah tertelungkup)
diserupakan dengan makna Gisb W& sl L L i Taals il Jla
s (keadaan orang yang berjalan menuju kawasan tertentu yang
tidak memiliki jalan yang pasti) karena ada kesamaan di antara
keduanya yaitu sama-sama berada dalam keadaan sulit dan syak
(ragu). Kemudian disebutkan musta 'ar minhu-nya yaitu lafaz (-
=N é.s US4 (orang yang merangkak dengan wajah tertelungkup)
dan musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz aald Ll Jla
sala 3u)b Ll Cawd i La )i (keadaan orang yang berjalan menuju
kawasan tertentu yang tidak memiliki jalan yang pasti). Kemudian
makna dari musta’ar lahu-nya dipinjamkan kepada musta’ar minh-
nya. Kemudian lafaz &« (yamsyi) berupa isim musytaq karena
mengikuti cara isti’arah tasrihiyyah taba’iyyah. Adapun susunan

rangkaian wajh al-syabah dalam isti’Grah tersebut dinamakan
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tamsiliyyah. Efek adanya isti’arah dalam ayat ini yaitu untuk
memperjelas sesuatu yang tersembunyi/samar (Izhar al-Khafiy).
b) Isti’arah tamsiliyyah yang terkandung dalam lafaz “4¢a s e LSe”

Menurut Ibn ‘Asyir, susunan kalimat tersebut mengandung
isti’arah tamsiliyyah, karena wajh al-syabah-nya terdiri dari
gambaran rangkaian keadaan beberapa hal. Jika dilihat dari segi
penyebutan musyabbah/musyabbah  bih-nya, lafaz tersebut
termasuk pada jenis isti’arah tasrihiyyah. Di sini, posisi
musyabbah bih/ musta’ar minhunya disebutkan yaitu lafaz e LS
4¢>5 (wajah tertelungkup), sedangkan posisi musyabbah/ musta’ar
lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz & JUU clbidl paidl Js
=Y (keadaan orang bingung yang mencari bekas tapak kaki di
tanah). Adapun jika dilihat dari segi penyebutan musta 'ar-nya, ayat
ini termasuk pada jenis isti’arah taba’iyyah, karena lafaz yang
digunakan dalam isti‘arah berupa lafaz yang musytaq yaitu <S<l
“al-mukibbu” (tertelungkup) berasal dari kata fi il “kabba’.

Lafaz tersebut mengandung isti’arah, karena terdapat
penyerupaan antara keadaan orang bingung yang mencari bekas
tapak kaki di tanah dengan wajah tertelungkup. Keduanya
memiliki persamaan yaitu sama-sama menghadap ke bawah (ke
arah tanah) dan tidak tahu jalan yang benar. Menurut Ibn ‘Asyir
kata “mukib” diperuntukkan untuk makna “ghair al-sawiy” (yang

tidak lurus) yaitu orang yang membungkuk dan merunduk
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memperhatikan bekas yang nampak dari bekas perjalanan orang
yang berjalan (bekas tapak kaki seseorang), dia berharap agar
menemukan jalan yang mengantarkannya kepada tujuan. Orang
yang mencari bekas tapak kaki di tanah sering kali tampak
kebingungan dan tidak memiliki arah yang jelas, karena tapak kaki
bisa samar dan sulit ditemukan. Keadaan ini juga melibatkan posisi
tubuh yang rendah, sehingga dekat dengan tanah. Adapun posisi
wajah yang tertelungkup menunjukkan ketidakmampuan untuk
melihat dengan jelas ke arah depan. Mencerminkan keadaan
bingung dan tidak memiliki arah yang jelas. Sehingga usaha untuk
melihat atau memahami sesuatu juga menjadi tidak efektif. Dari
penjelasan di atas, menunjukkan adanya efek isti’arah yaitu
memperjelas sesuatu yang tersembunyi/samar (Izhar al-Khafiy).
Berikut ini cara men-tagrir-nya:

Lafaz 4¢>s = U« (wajah tertelungkup) merupakan
isti’arah tasrihiyyah taba’iyyah. Adapun cara men-tagrir-nya yaitu
makna 4¢>5 o S« (wajah tertelungkup) diserupakan dengan
makna o= 4 B Qllidll jiaidl Jis (keadaan orang bingung
yang mencari bekas tapak kaki di tanah) karena ada kesamaan di
antara keduanya yaitu sama-sama menghadap ke bawah (ke arah
tanah) dan tidak tahu jalan yang benar. Kemudian disebutkan
musta’dr minhu-nya yaitu lafaz 4> s e USa (wajah tertelungkup)

dan musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz _isidl Js
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=LY 4 B Qllkidl (keadaan orang bingung yang mencari bekas
tapak kaki di tanah). Kemudian makna dari musta’ar lahu-nya

‘66

dipinjamkan kepada musta’ar minh-nya. Kemudian lafaz Sl “g/-
mukibbu” (tertelungkup) berupa isim musytaq karena mengikuti
cara isti'arah tasrihiyyah taba’iyyah. Adapun susunan rangkaian
wajh al-syabah dalam isti’arah tersebut dinamakan tamsiliyyah.
Efek adanya isti’arah dalam ayat ini yaitu untuk memperjelas
sesuatu yang tersembunyi/samar (Izhar al-Khafiy).

¢) Isti’arah tamsiliyyah yang terkandung dalam lafaz “G s ey 0317

Menurut Ibn ¢ Asyiir, susunan kalimat tersebut mengandung
isti’arah tamsiliyyah, karena wajh al-syabah-nya terdiri dari
gambaran rangkaian keadaan beberapa hal. Jika dilihat dari segi
penyebutan musyabbah/musyabbah  bih-nya, lafaz tersebut
termasuk pada jenis isti’arah tasrihiyyah. Di sini, posisi
musyabbah bih/ musta’ar minhu-nya disebutkan yaitu lafaz o3l
Uswe e (orang yang berjalan tegap), sedangkan posisi
musyabbah/ musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz Js
daaly sals Gk & W) (keadaan orang yang berjalan di jalan
yang lurus dan jelas). Adapun jika dilihat dari segi penyebutan
lafaz musta’ar-nya, maka termasuk pada jenis isti ‘arah taba’iyyah,
karena lafaz yang digunakan dalam isti’arah berupa lafaz yang

musytaq yaitu Gsw (tegap). Kata “Gsw” adalah bentuk mutsanna
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(ganda) maskulin dari 4w 4ua dengan mengikuti wazan Jud,
Kata ini berasal dari kata kerja “ss” yang akarnya adalah 5",

Lafaz tersebut mengandung isti’arah, karena terdapat
penyerupaan antara keadaan orang yang berjalan di jalan yang
lurus dan benar dengan orang yang berjalan tegap. Keduanya
memiliki kesamaan yaitu sama-sama berada dalam keteguhan dan
kebenaran. Orang yang berjalan di jalan lurus dan benar
menunjukkan keteguhan dalam mengikuti kebenaran. Sementara
orang yang berjalan tegap menunjukkan keteguhan fisik dan
mental yang normal. Menurut Ibn ‘Asyiir ayat ini merupakan
perumpamaan untuk orang mukmin, mereka beriman kepada satu
Tuhan yaitu Allah swt., dan tidak akan menyekutukan-Nya,
percaya kepada bantuan dan pertolongan-Nya, dan percaya bahwa

Tuhannya-lah yang benar.!3®

Orang mukmin dalam ayat ini
diungkapkan dengan kata “al-sawiy” yang berarti al-syadid al-
istiwa’ (sangat lurus),}*® karena mereka berjalan dengan imbang,
pandangan tertuju ke depan dan meniti jalan yang lurus, tidak ada
kebengkokan dan penyimpangan karena mereka pendapat petunjuk
dari Allah swt. Dari penjelasan ini, menunjukkan adanya efek

isti’arah yaitu memperjelas sesuatu yang tersembunyi/samar

(Izhar al-Khafiy).

139 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 45
140 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 46
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Berikut ini cara men-taqrir-nya:

Lafaz Usw ia 051 (orang yang berjalan tegap) merupakan
isti’arah tasrihiyyah taba’iyyah. Adapun cara men-tagrir-nya yaitu
makna Uss de 03 (orang yang berjalan tegap) diserupakan
dengan makna 4sualgsila 3k 4 Sl s (keadaan orang yang
berjalan di jalan yang lurus dan jelas) karena ada kesamaan di
antara keduanya yaitu sama-sama berada dalam keteguhan dan
kebenaran. Kemudian disebutkan musta’ar minhu-nya yaitu lafaz
Usw i 05l (orang yang berjalan tegap) dan musta’ar lahu-nya
tidak disebutkan yaitu lafaz 4sal 533 Gk 8 Sildl Js (keadaan
orang yang berjalan di jalan yang lurus dan jelas). Kemudian
makna dari musta’ar lahu-nya dipinjamkan kepada musta ’ar minh-
nya. Kemudian lafaz Gsw (tegap) berupa isim musytaq karena
mengikuti cara isti’arah tasrihiyyah taba’iyyah. Adapun susunan
rangkaian wajh al-syabah dalam isti’arah tersebut dinamakan
tamsiliyyah. Efek adanya isti’arah dalam ayat ini yaitu untuk
memperjelas sesuatu yang tersembunyi/samar (Izhar al-Khafiy).

c. Isti’arah Tamsiliyyah Makniyah

1) Q.S. Al-Mulk ayat 8

& 30K T T AL g g F TR LD o 1208

“hampir meledak karena marah. Setiap kali ada sekumpulan
(orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga
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(neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah belum pernah
ada orang yang datang memberi peringatan kepadamu (di
dunia)?” (Al-Mulk/67:8)!4!

Menurut Ibn ‘Asyiir, ayat tersebut mengandung isti’arah
tamsiliyyah makniyyah. Berikut ini ungkapan Ibn ‘Asyiir dalam

tafsirnya “al-Tahrir wa al-Tanwir”:

o8 O p { Ll e 5 OS] sy L ceaall sl { Ll
Lot Lo Leabyy Lend 2l doliaty Wb Al e o 29} o
Vbl ke S ¥ Ll dus bl J12 ¢ L) O0sall o oledlly

DM 5SS ¢ b s wlsle ae s 4l agdl e S CSU Laazaly
oan o8 amy ez odlil G 2K of (Llak Gy o e
192 20 altad) o Ving

“al-ghaiz: sangat marah. Adapun ayat {Lasll (e e 2S5}
merupakan khabar kedua dari dhamir wa hiya, ayat ini
mengumpamakan keadaan cepatnya api dan naiknya jilatan
(kobaran) api, membanting segala sesuatu di dalamnya,
melahap siapa saja yang dilemparkan ke dalamnya, seperti
keadaan orang yang sangat marah, maka ia tidak akan
meninggalkan sedikit pun apa yang telah membuatnya marah
kecuali ia akan mengendalikan sesuatu yang bisa membuatnya
bahaya.

Ia menggunakan susunan yang menunjukkan bentuk yang
serupa dengannya dan disertai sinonimnya. Seperti perkataan
ulama: Fulan Hampir saja membedakan antara ghaidh (sangat
marah) dan memisahkan ghadab (amarah). Maksudnya adalah
hampir terpisah antara satu bagian dengan bagian lainnya, hal
ini disebut tamsiliyyah makniyah.”

141 Terjemah Kemenag 2002
142 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 24
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Untuk menunjukkan bentuk isti’arah dalam Q.S. al-Mulk ayat
8 tersebut, Ibn ‘Asyiir menyebutkan secara langsung jenis isti'arah
yang terkandung dalam ayat tersebut, yaitu isti’arah tamsiliyyah
makniyah. Jika ditinjau dari segi penyebutan wajh al-syabah, ayat
tersebut mengandung isti’arah Tamsiliyah, karena wajhu syabah-nya
terdiri dari gambaran rangkaian keadaan beberapa hal. Sedangkan jika
ditinjau dari segi penyebutan tharafain (musyabbah/musyabbah bih),
ayat ini termasuk jenis isti’arah Makniyah. Di sini posisi musyabbah
bih/ musta’ar minhu tidak disebutkan yaitu lafal 4l sclais el )8 Alla
el 8l (e plgill g Led e Lewda ) 5 Lensed (keadaan cepatnya api dan naiknya
jilatan (kobaran) api sehingga membanting segala sesuatu di dalamnya
dan melahap siapa saja yang dilemparkan ke dalamnya) dan
ditunjukkan dengan suatu lafal yang merupakan sifat lazimnya, yaitu
lafal “.w" (sangat marah). Adapun jika dilihat dari segi penyebutan
lafaz musta’ar-nya, termasuk pada jenis isti’arah taba’iyyah karena
lafaz musta’ar-nya berupa lafaz yang musytaq yaitu kata 3l yang

merupakan isim Masdar.

Dalam ayat ini. Ibn ‘Asyilir menjelaskan kata “al-ghaiz” yang
merupakan isti’arah untuk kobaran api neraka yang membara. Ayat ini
mengandung isti’arah karena terdapat penyerupaan antara keadaan
cepatnya api dan naiknya jilatan (kobaran) api, membanting segala
sesuatu di dalamnya, melahap siapa saja yang dilemparkan ke

dalamnya. Diserupakan dengan keadaan orang yang sangat marah,
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maka ia tidak akan meninggalkan sedikit pun apa yang telah
membuatnya marah kecuali ia akan mengendalikan sesuatu yang bisa
membuatnya bahaya. Keduanya keadaan ini memiliki persamaan yaitu

sama-sama merusak dan menghancurkan.

Api neraka yang membara menggambarkan panas dan kekuatan
yang luar biasa. Begitu juga dengan kemarahan yang sangat besar, yang
bisa dirasakan sangat kuat dan mempengaruhi seseorang secara
mendalam. Selain itu, Api neraka membara juga dapat menghancurkan
apa saja yang ada di sekitarnya. Sama halnya dengan kemarahan yang
sangat besar yang bisa juga menghancurkan hubungan, merusak
suasana hati, dan bahkan menyebabkan kerugian fisik dan emosional.
Dengan demikian, antara api neraka yang membara dengan orang yang
sangat marah sama-sama menggambarkan keadaan yang penuh dengan
intensitas dan potensi destruktif yang tinggi. Dari penjelasan ini,
menunjukkan adanya efek isti’arah yaitu untuk melebih-
lebihkan/memberi kesan sangat (Mubalaghah). Penggunakan kata al-
ghaiz “amarah” untuk menggambarkan api yang meluap dan
menghancurkan menambahkan dimensi emosional yang kuat. Hal ini
menekankan bahwa sangat besarnya keinginan neraka untuk

mencelakakan musuhnya.
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Berikut ini cara men-tagrir-nya:

Lafaz Ll (e i S5 merupakan isti’arah tamsiliyyah-
makniyyah taba'iyyah. Adapun cara men-taqrir-nya yaitu makna ‘“ks)”
(sangat marah) diserupakan dengan makna el Al acliat Ll 8 Al
L) 58l (e plgdll 5 L e Leada ) 5 (keadaan cepatnya api dan naiknya jilatan
(kobaran) api sehingga membanting segala sesuatu di dalamnya dan
melahap siapa saja yang dilemparkan ke dalamnya) karena ada
kesamaan di antara keduanya yaitu sama-sama merusak dan
menghancurkan. Kemudian disebutkan musta’ar lahu-nya yaitu lafaz
“Lal (sangat marah) dan musta’ar minhu-nya tidak disebutkan yaitu
lafaz L) (158l (e aleil 5 Lt L Lgala 5 g Andl ae a5 i)y 58 s (keadaan
cepatnya api dan naiknya jilatan (kobaran) api sehingga membanting
segala sesuatu di dalamnya dan melahap siapa saja yang dilemparkan

",

ke dalamnya). Kemudian lafaz “ksl" (sangat marah) berupa isim
musytaq karena mengikuti cara isti’arah makniyyah taba’iyyah.
Adapun susunan rangkaian wajh al-syabah dalam isti’arah tersebut

dinamakan tamsiliyyah. Efek isti’arah dalam ayat ini yaitu untuk

melebih-lebihkan/memberi kesan sangat (Mubalaghah).

2) Q.S. Al-Mulk ayat 16

S L SN O We A IR ECA R
“Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak
akan membuat kamu ditelan bumi ketika tiba-tiba ia terguncang?”
(Al-Mulk/67:16)*4

143 Terjemah Kemenag 2002
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Berikut penafsiran Ibn ‘Asytr dalam “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir”:

Wt @ sl wisll G Al gt B350 { o8 a BB ¢ 4 OIS

ws g ng o)l pr sa s ad) poy s el A e JI LSl A5
S ket IS g 0SS

{lge slasdl 5 o} o Ao b 3 ptsy VsVl £V 1 ol
(9) sl By

“Maka firman-Nya: (Us< & 134) menunjukkan penyerupaan
kondisi al-khasf yang akan terjadi dengan kondisi al-khasf yang
telah terjadi, sebab satu kesamaan yaitu “kepastian” seperti yang
dikatakan oleh para pakar bahasa arab tentang mengungkapkan
sesuatu yang akan terjadi (al-mustagbal) dengan menggunakan
bentuk yang lampau (madhi), dan menghilangkan (membuang)
susunan kata yang menunjukkan kondisi al-musyabbah bih-nya,
lalu diisyaratkan dengan dampak yang dihasilkannya. Maka, pada
perkataan ini mengandung isti ‘arah tamsiliyyah makniyyah.

Kata al-maur: berarti gempa dan guncangan. Ini telah disebutkan
dalam firman Allah Ta'ala: /s sladl ) 5a3 o o”(Pada hari ketika
langit berguncang dengan hebatnya) dalam Surah At-Tur (ayat
9).”

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibn ‘Asytr secara langsung
menyebutkan jenis isti’arahnya yaitu tamtsiliyah makniyah. Ibn ‘Asytr
mengungkapkan bahwa ayat tersebut mengandung isti’arah
tamsiliyyah, karena wajh al-syabah-nya terdiri dari gambaran

rangkaian keadaan beberapa hal. Jika dilihat dari segi penyebutan

musyabbah/musyabbah bih-nya, ayat ini termasuk pada jenis isti ‘arah

1434 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir..., juz 29, him. 34-35



101

makniyyah. Di sini, posisi musyabbah bih/ musta’ar minhu-nya tidak
disebutkan yaitu lafaz Jwas —awa 4 (kondisi al-khasf yang telah
terjadi), dan ditunjukkan dengan suatu lafaz yang merupakan sifat
lazimnya, yaitu lafaz < (gempa/goncangan). Menurut Ibn ‘Asyir
makna dari al-khasf adalah suatu perubahan permukaan yang tampak
dari sebagian bumi menjadi bagian dalamnya dan bagian dalamnya
menjadi tampak di permukaan, yang merupakan kekuatan gempa bumi
yang sangat kuat.'*® Adapun jika dilihat dari segi penyebutan lafaz
musta’ar-nya, maka termasuk pada jenis isti’arah taba’iyyah, karena
lafaz yang digunakan dalam isti ‘arah berupa lafaz yang musytaq yaitu
“,5<”, Lafaz “,s5” merupakan bentuk tunggal maskulin (mufiad
mudzakkar) yang mengikuti wazan fa ‘il (tamir), berasal dari kata kerja
(tamara).”

Ayat di atas mengandung isti’Grah, yaitu penyerupaan antara
keadaan al-khasf (penenggelaman atau pergeseran bumi) yang akan
terjadi dengan keadaan al-khasf yang telah terjadi, sebab satu kesamaan
yaitu sama-sama kepastian Allah swt. Ada beberapa persamaan antara
keadaan al-khasf (penenggelaman atau pergeseran bumi) yang akan
terjadi dengan keadaan al-khasf yang telah terjadi adalah sebagai
berikut: Pertama, Kedua keadaan ini, baik yang akan terjadi maupun
yang telah terjadi, merupakan tanda atau peringatan dari Allah tentang

tanda-tanda kekuasaan-Nya dan peringatan terhadap manusia. Kedua,

145 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 34
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Keduanya mengandung pelajaran bagi umat manusia. Al-khasf yang
telah terjadi bisa menjadi peringatan nyata tentang akibat dari
kedurhakaan, sedangkan al-khasf yang akan terjadi mengingatkan
manusia untuk bertakwa dan menghindari dosa. Ketiga, kedua keadaan
ini seringkali dikaitkan dengan hukuman terhadap kezaliman dan dosa-
dosa besar, sehingga mengingatkan manusia tentang pentingnya
keadilan dan kebenaran.

Dari penjelasan di atas, menunjukkan adanya efek isti’arah
yaitu untuk melebih-lebihkan/memberi kesan sangat (Mubalaghah).
Penggunakan kata al-maur ‘“goncangan” untuk menggambarkan
kondisi al-khasf (penenggelaman atau pergeseran bumi) menciptakan
gambaran visual yang kuat. Sehingga pembaca atau pendengar dapat
membayangkan tanah yang berguncang hebat, menggambarkan
intensitas dan kekacauan dari peristiwa tersebut.

Berikut ini cara men-fagrir-nya:

Lafaz s & 134 merupakan isti’arah tamsiliyyah-makniyyah
taba’iyyah. Adapun cara men-fagrir-nya yaitu makna s
(gempa/goncangan) diserupakan dengan makna Jwas —aud Al (kondisi
al-khasf yang telah terjadi) karena ada kesamaan di antara keduanya
yaitu sama-sama kepastian Allah swt. Kemudian disebutkan musta’ar
lahu-nya yaitu lafaz s« (gempa/goncangan) dan musta’ar minhu-nya
tidak disebutkan yaitu lafaz Jwes —aua A (kondisi al-khasf yang telah

terjadi). Kemudian lafaz _ s« (gempa/goncangan) berupa isim musytaq
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karena mengikuti cara isti’arah makniyyah taba’iyyah. Adapun
susunan rangkaian wajh al-syabah dalam isti’arah tersebut dinamakan
tamsiliyyah. Efek isti’arah dalam ayat ini yaitu untuk melebih-
lebihkan/memberi kesan sangat (Mubalaghah).

c) Q.S.Al-Mulk ayat 17

e - - o L& A 8 0. ~ P 80 - oo
o 0ol .0 Tosles. 7 - ol o\~ . o ¢ P a ° ¥ ol °

“Atau sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak
akan mengirimkan badai yang berbatu kepadamu? Namun kelak
kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan)
peringatan-Ku.” (Al-Mulk/67:17)4®

Berikut penafsiran Ibn ‘Asyiir dalam “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir’:

Codsn Y e oY Gl WY deet 2 e ool Jlal
s ol Jl] o Tpadess Ialaly IpaaT sy (81 1y dad g L
Baro mi OGS w3y )l aVL 4 gl M gt U Sy
daad ai b Jo w3l YL 4 sagl) anin U3ge o Jo Y

147 3.0

“Dan pengiriman angin yang membawa batu-batu kecil tidak
diberitahukan akan terjadinya. Jika tidak, hal itu tidak akan
terjadi, karena berita dari Allah pasti akan terjadi. Ini hanyalah
ancaman dan peringatan, karena mereka mungkin akan beriman
dan berhenti (dari dosa-dosa mereka), sehingga mereka selamat
dari pengiriman angin yang membawa batu-batu kecil kepada
mereka. Namun, karena ancaman ini ingin diwujudkan
(realisasikan), maka disamakan dengan sesuatu yang telah terjadi,
pencabangan shigoh al-lIkhbar (lafaz pengkabaran) kepada

L 2 2 o
kalimat ini (Lel> V.QJJ— (e O)) membolehkan untuk

146 Terjemah Kemenag 2002
147 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 35
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menyerupakan sesuatu yang diancamkan dengan sesuatu yang
telah terjadi menggunakan cara al-tamsiliyyah al-makniyyah.”

Dalam ayat tersebut, Ibn ‘Asyir mengungkapkan isti’arah
dengan menyebutkan secara langsung jenis dari isti’arah-nya, yaitu
tamsiliyyah makniyyah. Ibn ‘Asyir mengkategorikan jenis isti’arah
tamsiliyyah dalam ayat tersebut karena wajh al-syabah-nya terdiri dari
gambaran rangkaian dari keadaan beberapa hal. Jika dilihat dari segi
penyebutan musyabbah/musyabbah bih-nya, maka ayat tersebut
tergolong pada jenis isti’arah makniyyah. Di sini, posisi musyabbah/
musta’ar lahu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz &3 ) Y (sesuatu yang
telah terjadi), dan ditunjukkan dengan suatu lafaz yang merupakan sifat
lazimnya, yaitu lafaz —walsll (angin yang membawa batu-batu kecil).
Adapun jika dilihat dari segi penyebutan lafaz musta’ar-nya, maka
termasuk pada jenis isti’arah tasrihiyyah, karena lafaz yang digunakan
dalam isti’arah berupa lafaz yang musytaq yaitu berupa isim fa’il
“Caalall Kata “caslal” adalah bentuk tunggal maskulin (mufrad

mudzakkar) dari kata benda dan berasal dari akar kata “cuas

(hashaba).

Dalam ayat ini, Ayat ini mengandung isti’arah, yaitu
penyerupaan sesuatu yang diancamkan yaitu pengiriman angin yang
membawa batu-batu kecil diserupakan dengan sesuatu yang telah
terjadi. Persamaannya adalah bahwa keduannya sama-sama

mengandung pelajaran atau peringatan. Sesuatu yang diancamkan
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adalah peringatan tentang konsekuensi negatif yang mungkin terjadi
jika tindakan tertentu dilakukan atau tidak dilakukan. Sedangkan
sesuatu yang telah terjadi berfungsi sebagai contoh nyata dari
konsekuensi tersebut. Keduanya merupakan peringatan tentang akibat
dari tindakan atau keputusan yang diambil. Dari penjelasan di atas,
menunjukkan adanya efek isti’@rah yaitu untuk mempertegas sesuatu
yang tampak tidak jelas (idah al- zahir al-lazi laysa bi jaliy), yaitu
pengiriman angin yang disertai batu-batu kecil dari lagit adalah sebagai
balasan atas kekafiran mereka terhadap nikmat Allah yang di antaranya

adalah rezeki yang diberikan kepada mereka di bumi.
Berikut ini cara men-tagrir-nya:

Lafaz Guala e Ju merupakan isti’arah tamsiliyyah-
makniyyah taba’iyyah. Adapun cara men-tagrir-nya yaitu makna
«ualall (angin yang membawa batu-batu kecil) diserupakan dengan
makna &8 5 Y (sesuatu yang telah terjadi) karena ada kesamaan di
antara keduanya yaitu sama-sama mengandung pelajaran atau
peringatan. Kemudian disebutkan musta 'ar lahu-nya yaitu lafaz cualsl)
(angin yang membawa batu-batu kecil) dan musta 'ar minhu-nya tidak
disebutkan yaitu lafaz &8 s Y (sesuatu yang telah terjadi). Kemudian
lafaz —alsll (angin yang membawa batu-batu kecil) berupa isim
musytaq karena mengikuti cara isti’arah makniyyah taba’iyyah.
Adapun susunan rangkaian wajh al-syabah dalam isti’arah tersebut

dinamakan tamsiliyyah. Efek isti’arah dalam ayat ini yaitu untuk
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mempertegas sesuatu yang tampak tidak jelas (idah al- zahir al-lazi

laysa bi jaliy).

3. Menyebutkan makna yang mengandung isti arah.
Dalam menafsirkan ayat-ayat yang mengandung isti ‘arah, Ibn ‘Asytr
terkadang tidak menyebutkan shighat isti’arah ataupun jenisnya, melainkan
hanya menyebutkan makna yang terkandung dalam ayat tersebut. Seperti

dalam Q.S. al-Mulk ayat 7:

“Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara
neraka yang mengerikan, sedang neraka itu membara.” (Al-Mulk/67:7)148

Berikut penafsiran Ibn ‘Asytr dalam “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir”:

u}«ﬁé&&ﬁai °j;j ;@ JM\ c.lawu s Y2l L;Ju;% 3375 0 Gegd Iy
ket el Of ot { U lgnsr} 1 053 0Y W aots 50l g L6 ol
19 G td 0,5 of a3 ol oY

“al-syahiq artinya ialah tertahannya napas dalam dada dan tidak bisa
keluar yang disebabkan karena menangis atau suatu jenis lainnya, lafaz
al-syahiq juga digunakan untuk penyebutan kobaran api neraka
jahanam, sedangkan adanya al-syahigq (suara) menunjukkan sebagai
sesuatu yang mengerikan bagi api neraka tersebut. Karena
sesungguhnya firman Allah swt: sami’iz laha menuntut bahwa kata al-
syahig (lengkingan keledai) yang dimaksud adalah bunyi atau suara
yang berasal dari neraka tersebut. karena fungsi lam pada ayat sami’u
laha adalah lam syibhil milk (menyerupai kepemilikan).

148 Terjemah Kemenag 2002
149 Muhammad al-Thahir Tbn ‘Asytr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., him. 23
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Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibn ‘Asyiir hanya menyebutkan
makna bahwa ayat itu mengandung isti’arah, walaupun tidak langsung
menyebutkan dengan shighat isti’arah atau shighat selainnya, juga tidak
menyebutkan jenisnya. Ibn ‘Asyilir menjelaskan makna al-syahig, yaitu
tertahannya napas dalam dada dan tidak bisa keluar yang disebabkan karena
menangis atau suatu jenis lainya. Kata al-syahiq (suara/lengkingan keledai)
menunjuk kepada kobaran api neraka, yaitu suara yang keluar dari api neraka
tersebut. Jika dilihat dari segi penyebutan musyabbah/musyabbah bih-nya, ayat
tersebut termasuk pada jenis isti’‘arah makniyyah. Di sini, posisi musyabbah
bih/ musta’ar minhu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz s> DU Qlgdll & ga (suara
kobaran api neraka jahanam), dan ditunjukkan dengan suatu lafaz yang
merupakan sifat lazimnya, yaitu lafaz al-syahiq (lengkingan keledai). Adapun
jika dilihat dari segi penyebutan lafaz musta 'ar-nya, maka termasuk pada jenis
isti’arah taba’iyyah, karena lafaz yang digunakan dalam isti ‘arah (musta’ar)
berupa lafaz yang musytaq yaitu al-syahiq. Kata “ G- adalah bentuk tunggal

[T *99

maskulin (mufrad mudzakkar) dari kata benda dan berasal dari akar kata “(s¢

Dalam ayat tersebut, terdapat persamaan antara al-syahiq (lengkingan
keledai) dengan kobaran api neraka. Dalam isti ‘arah, peminjaman makna al-
syahig (lengkingan keledai) untuk menunjuk pada kobaran api neraka
jahannam memiliki persamaan yaitu sama-sama mengeluarkan suara yang
menakutkan. Kobaran api neraka Jahannam melambangkan rasa sakit yang luar
biasa, dan penderitaan yang abadi. Adapun lengkingan keledai melambangkan

suara yang sangat tidak menyenangkan, menyakitkan telinga, dan sering kali
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dihubungkan dengan situasi yang menakutkan atau tidak nyaman. Selain itu,
kobaran api neraka jahannam juga digunakan untuk memperingatkan tentang
konsekuensi dari tindakan buruk dan untuk menimbulkan ketakutan agar orang
menghindari dosa. Adapun lengkingan keledai juga menimbulkan suaranya
yang tajam dan mengejutkan bisa digunakan untuk menggambarkan peringatan

atau tanda bahaya yang harus dihindari.

Kata al-syahig secara harfiah berarti lengkingan keledai dikenal
sebagai suara yang sangat keras dan menyakiti telinga. Dengan demikian,
penggunaan isti’arah ini untuk menggambarkan suara api neraka yang
menekankan bahwa betapa menyakitkan dan mengerikan suara tersebut,
menciptakan gambaran intensitas penderitaan di neraka. Dari penjelasan di
atas, menunjukkan adanya efek isti’arah yaitu untuk melebih-

lebihkan/memberi kesan sangat (Mubalaghah).
Berikut ini cara men-faqrir-nya:

Lafaz Wes @ V3l merupakan isti’@rah  tamsiliyyah-makniyyah
taba’iyyah. Adapun cara men-tagrir-nya yaitu makna al-syahiq
(suara/lengkingan keledai) diserupakan dengan makna aigx U gl Giga
(suara kobaran api neraka jahanam) karena ada kesamaan di antara keduanya
yaitu sama-sama mengeluarkan suara yang menakutkan. Kemudian disebutkan
musta’ar lahu-nya yaitu lafaz al-syahig (lengkingan keledai) dan musta’ar
minhu-nya tidak disebutkan yaitu lafaz ai¢s U il &sea (suara kobaran api

neraka jahanam). Kemudian lafaz al-syahig (lengkingan keledai) berupa isim
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musytaq karena mengikuti cara isti’arah makniyyah taba’iyyah. Adapun
susunan rangkaian wajh al-syabah dalam isti’arah tersebut dinamakan
tamsiliyyah. Efek isti’arah dalam ayat ini yaitu untuk melebih-

lebihkan/memberi kesan sangat (Mubalaghah).

Untuk memudahkan dalam memahami bentuk-bentuk isti’arah dalam
surat al-Mulk, penulis akan menyajikannya dalam bentuk tabel, sebagai

berikut:
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B. Implikasi Bentuk Isti’arah terhadap Penafsiran Ibn ‘Asyir
Ibn ‘Asyiir yang merupakan salah seorang mufassir terkenal yang
telah memberikan kontribusi besar terhadap kajian ulim al-Qur’an,
khususnya baldaghah al-Qur’an. Menurutnya, kajian ilmu balaghah sangat
penting dalam dunia tafsir, karena ilmu tersebut merupakan sarana untuk
mengungkap kebahasaan al-Qur’an. Sebagaimana ungkapan dalam

Mugaddimah tafsirnya, sebagai berikut:

Dby Ay WdY dd) Jda bl dpe glally OL1 ades.."
a9 )L@Eb d\.tl\ ‘_}rpw e oLy ade M \.ﬂ) c’@'Lﬁ\ S uﬁj\«b

H)b&.}“
“Ilmu bayan dan ilmu ma’ani (bagian dari ilmu baldghah) lebih
dikhususkan pada ilmu tafsir karena kedua ilmu tersebut merupakan
sarana untuk mengungkap kebahasaan al-Qur’an (al-baldaghah al-

Qur’aniyyah), perincian makna yang terkandung dalam ayat-ayat,
serta untuk memperlihatkan aspek kemukjizatannya.”*>

Dari ungkapan di atas, dapat dipahami bahwa ilmu bayan memiliki
urgensitas yang tinggi dan terpenting dalam ilmu balaghah, karena untuk
mengungkapkan dan menyampaikan pesan-pesan yang terkandung dalam
al-Qur’an. Termasuk dalam kajian ilmu bayan adalah isti’arah. Isti’arah
dalam al-Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penafsiran
yang diberikan oleh para ulama, termasuk Ibn ‘Asyir. Dalam konteks ini,
Implikasi bentuk penafsiran Ibn ‘Asyiir dapat merujuk pada cara beliau

memahami dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an, salah satunya yaitu

150 Muhammad al-Thahir Ibn ‘Asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1..., hlm. 19
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dengan menggunakan gaya bahasa isti ‘arah untuk menyampaikan makna

yang lebih dalam atau kompleks. Implikasi sendiri berarti konsekuensi atau

pengaruh yang timbul dari suatu hal. Berikut adalah beberapa implikasi

bentuk isti ‘arah terhadap penafsiran Ibn ‘Asyir:

1.

Menjelaskan konsep yang masih abstrak dengan sesuatu yang lebih
konkret.

isti’arah digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep yang
abstrak dengan menggunakan perumpamaan yang lebih konkret. Hal ini
tampak saat Ibn ‘Asyilir menafsirkan surat al-Mulk ayat 1, sebagai

berikut:

o Yo < - 2 I/ s %a o . .@ //‘:
() 305 s :}ful.c g UL v Sl &y

“Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. Al-Mulk/67:1)!

Dalam ayat tersebut, Ibn ‘Asyiir menjelaskan bahwa kata “al-
vad” merupakan bentuk isti’arah dari al-Qudrah (kekuasaan) dan al-
tashrif (tindakan) Allah swt. Ayat ini mengandung isti’arah karena
terdapat ‘alagah (hubungan) yaitu berupa penyerupaan antara kondisi
alam pikiran yang tersusun dari tindakan mutlak dalam mengatur sesuatu
yang mungkin, yang ada maupun tidak ada dengan memberi pertolongan,
merubah, meniadakan, dan menciptakan, diserupakan dengan kondisi

tangan yang menggenggam sesuatu yang dimiliki.’®? Dalam konsep

151

Terjemah Kemenag 2002

152 Muhammad al-Thahir Tbnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., hlm. 10
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isti’arah, hal ini merupakan perumpamaan antara konsep yang masih
abstrak yaitu kondisi alam pikiran yang tersusun dari tindakan mutlak
dalam mengatur sesuatu yang mungkin, yang ada maupun tidak ada, di
serupakan dengan sesuatu yang lebih konkret yaitu tangan yang
menggenggam. Sehingga dengan adanya isti’arah ini dapat membantu
menjelaskan bagaimana sesuatu yang tidak terlihat dan sulit dipahami
tersebut dapat divisualisasikan melalui sesuatu yang terlihat dan akrab
dalam pengalaman sehari-hari, yaitu tangan yang menggenggam. Kedua
kondisi tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-sama menujukkan
kepemilikan dan kekuasaan yang mutlak.
2. Menyampaikan pesan dengan kekuatan emosional.

isti’arah juga dapat meyampaikan pesan dengan kekuatan
emosional yang lebih besar, karena dapat meghubungkan konsep
spiritual dengan pengalaman sehari-hari yang lebih mudah dipahami dan
dirasakan. Hal ini tampak saat Ibn ‘ Asyiir menafsirkan surat al-Mulk ayat

8, sebagai berikut:

G i B B e AL g g AU L o 1 5

“hampir meledak karena marah. Setiap kali ada sekumpulan
(orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga
(neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah belum pernah ada
orang yang datang memberi peringatan kepadamu (di dunia)?”
(Al-Mulk/67:8)'

153 Terjemah Kemenag 2022
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Dalam ayat ini, Ibn ‘Asyir menjelaskan kata “al-ghaiz” yang
merupakan isti‘arah untuk kobaran api neraka yang membara. Kata al-
ghaiz dimaknai oleh Ibn ‘Asyiir dengan asyadd al-ghadab “cuasl) 257
(sangat marah).’® Hal ini menggambarkan kondisi seseorang yang
sedang marah besar terhadap musuhnya. Ayat ini mengandung isti ‘arah
karena terdapat ‘alagah (hubungan) yaitu berupa penyerupaan antara
keadaan cepatnya api dan naiknya jilatan (kobaran) api, membanting
segala sesuatu di dalamnya, melahap siapa saja yang dilemparkan ke
dalamnya diserupakan dengan keadaan orang yang sedang marah besar,
maka ia tidak akan meninggalkan sedikit pun apa yang telah membuatnya
marah kecuali ia akan mengendalikan sesuatu yang bisa membuatnya
bahaya. Keduanya keadaan ini memiliki persamaan yaitu sama-sama

merusak dan menghancurkan.

isti’arah ini memperkuat makna emosional dari kemarahan.
Dengan menggambarkan kemarahan seperti api neraka yang tidak hanya
panas tetapi juga dapat merusak dan menghancurkan, sehingga pembaca
atau pendengar dapat merasakan betapa dalam dan menyakitkannya api
neraka itu. Dengan demikian, penggunakan kata al/-ghaiz ‘“amarah”
untuk menggambarkan api yang meluap dan menghancurkan
menambahkan dimensi emosional yang kuat. Hal ini menekankan bahwa

sangat besarnya keinginan neraka untuk mencelakakan musuhnya.

1% Muhammad al-Thahir Tbnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., hlm. 24
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3. Menghadirkan Pemahaman yang Kontekstual
Ibn  ‘Asylir  juga  menggunakan  isti’arah  untuk
mengontekstualisasikan  pesan al-Qur’an dengan cara yang
menghubungkan makna-makna spiritual dengan pengalaman sehari-hari
dan situasi sosial-budaya yang dikenal oleh pembaca, sehingga mereka
dapat lebih memahami relevansi dan aplikasi praktis dari ayat-ayat
tersebut dalam kehidupan. Hal ini tampak saat Ibn ‘Asyir menafsirkan

surat al-Mulk ayat 22, sebagai berikut:

s owlo 3 . ', i . . :‘ﬂ o @ —_ oF = o P i s o :.a& o %7

“Apakah orang yang merangkak dengan wajah tertelungkup yang
lebih terpimpin (dalam kebenaran) ataukah orang yang berjalan
tegap di atas jalan yang lurus?” (Al-Mulk/67:22)'

Dalam lafaz “4eas ol USe 8 (berjalan dengan wajah
tertelungkup). Ibn ‘ Asyiir menggunakan isti ‘@rah untuk menggambarkan
keadaan orang musyrik yang membagi urusannya pada tuhan-tuhannya,
dengan harapan mendapatkan manfaat dari mereka meskipun meragukan
apakah tuhan-tuhannya tersebut benar-benar dapat memberikan manfaat.
Keadaan ini diserupakan dengan seseorang yang berjalan menuju suatu
tujuan tertentu tanpa arah yang jelas, sehingga dia mengikuti jalan-jalan
yang berliku dan membingungkan, tanpa kepastian tentang jalan yang

benar yang akan membawa untuk sampai kepada tujuannya.>

1%5 Terjemah Kemenag 2002
1% Muhammad al-Thahir Tbnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 29..., hlm. 45



117

Ibn ‘Asylr juga nmenggunakan isti’grah ini untuk
mengontekstualisasikan pesan al-Qur’an dalam situasi sosial dan budaya
tertentu. Dengan menggunakan perumpamaan perjalanan yang
membingungkan, ia menggambarkan betapa tersesatnya orang yang
tidak memiliki hidayah (petunjuk) dari Allah swt. Dalam masyarakat
yang akrab dengan perjalanan dan rute yang jelas, sehingga isti ‘arah ini
menjadi lebih nyata dan relevan, menunjukkan bahwa tanpa petunjuk
yang benar, seseorang akan tetap berada dalam kesesatan dan
kebingungan.

Dengan demikian, penggunaan isti'‘arah oleh Ibn ‘Asyir tidak
hanya membantu dalam menjelaskan konsep-konsep spiritual tetapi juga
mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari, sehingga pesan al-
Qur’an menjadi lebih mudah dipahami dan diaplikasikan dalam

kehidupan praktis pembaca.



